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Abstrak. Strategi khusus dibutuhkan agar mengetahui informasi yang jelas. Melakukan strategi ini dengan cara
mengelola data yang ada. CV. Alfa Fresh menyediakan pelayanan dapur online. Terdapat kendala pada perusahaan ini
yaitu informasi yang ditampilkan masih berupa dokumen sehingga pihak eksekutif kesulitan mendapatkan informasi.
Strategi ini dilakukan menggunakan metode pengolahan data yang disebut data mining dan menggunakan metode
Algoritma K-Means Clustering untuk pengelompokkan data. Dengan menggunakan metode ini, data dapat
dikelompokkan kedalam clustering. Penulis mengimplementasikan Algoritma K-Means agar pihak eksekutif tidak
mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi serta mengetahui data hasil pengelompokkan.

Kata kunci : data mining, eksekutif, clustering, K-Means.

1. PENDAHULUAN

CV. Alfa Fresh merupakan perusahaan yang
menyediakan layanan pembelian kebutuhan dapur secara
online, seperti buah-buahan, sayur-sayuran serta berbagai
jenis daging. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2017 di
Palembang dengan menyediakan aplikasi berbasis web
dan mobile. CV. Alfa Fresh juga memiliki seorang
eksekutif. Eksekutif merupakan manajer tingkat atas
yang berpengaruh kuat pada Kkegiatan dan arah
organisasi. Peranan seorang eksekutif sangatlah penting
dalam mengarahkan perusahaan untuk melalui sebuah
persaingan dalam perencanaan jangka panjang, karena
seorang eksekutif memiliki tugas untuk menciptakan
sebuah kinerja yang baik, yaitu mengelola sumber daya
manusia, membuat keputusan tentang sumber daya dan
operasi,mengelola penjualanan serta mengarahkan bisnis
kedepan.

Penyampaian informasi eksekutif pada perusahaan
ini masih disajikan dalam bentuk dokumen sehingga para
eksekutif harus menanyakan terlebih dahulu kepada
bawahannya untuk mendapatkan informasi sehingga
pihak eksekutif kesulitan dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan data operasional perusahaan
seperti data produk, data orderan, data pembelian, dan
data pengeluaran.

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi khusus
untuk bagian eksekutif ini agar pihak eksekutif mudah
mengetahui data hasil pengelompokkan data operasional
perusahaan tersebut. Untuk dapat melakukan strategi ini,
maka dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengolahan data-data yang telah didapatkan dari CV.
Alfa Fresh berupa data penjualanan. Metode pengolahan
data seperti ini sering disebut sebagai data mining. Pada
penelitian ini analisa data mining dilakukan dengan
menggunakan metode K-Means clustering.

Dengan menggunakan metode ini, data- data yang
telah didapatkan dapat dikelompokan kedalam beberapa
cluster berdasarkan kemiripan dari data-data tersebut,
sehingga data-data yang memiliki karakteristik yang
sama dikelompokkan dalam satu cluster dan yang
memliki karakteristik yang berbeda dikelompokkan
dalam cluster yang lain yang memiliki karakteristik yang
sama. Dalam hal ini, clustering tersebut dibagi menjadi 2.
Penulis menggunakan contoh data pengeluaran dan
membagi data tersebut menjadi 2 cluster. Cluster pertama
merupakan hasil pengeluaran yang banyak dan cluster
kedua merupakan hasil pengeluaran yang sedikit.

Berdasarkan masalah diatas maka penulis ingin
mengangkat judul yaitu “Implementasi Algoritma K-
Means untuk Clustering Data Penjualanan pada CV. Alfa
Fresh” sehingga pihak eksekutif dapat mengetahui data
hasil pengelompokkan guna menjadi patokan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan data
operasional perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Data mining adalah suatu metode pengolahan data
untuk menemukan pola yang tersembunyi dari data
tersebut. Hasil dari pengolahan data dengan metode data
mining ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan
di masa depan. Data mining ini juga dikenal dengan
istilah pattern recognition (Santosa, 2007).

2.2. Clustering

Clustering merupakan suatu metode untuk mencari
dan mengelompokkan data yang memiliki kemiripan
karakteriktik (similarity) antara satu data dengan data
yang lain. Clustering merupakan salah satu metode data
mining yang bersifat tanpa arahan (unsupervised),
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maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya
latihan (taining) dan tanpa ada guru (teacher) serta tidak
memerlukan target output. Dalam data mining ada dua
jenis metode clustering yang digunakan dalam
pengelompokan data, yaitu hierarchical clustering dan
non-hierarchical clustering (Santosa, 2007).

2.3. Algoritma K-Means

K-means clustering merupakan salah satu metode
data clustering non-hirarki yang mengelompokan data
dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Data-
data yang memiliki kKkarakteristik yang sama
dikelompokan dalam satu cluster/kelompok dan data
yang memiliki karakteristik yang berbeda dikelompokan
dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data yang
berada dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat
variasi yang kecil (Agusta, 2007).

Menurut  Santosa  (2007), langkah-langkah
melakukan clustering dengan metode K-Means adalah
sebagai berikut:

a. Pilih jumlah cluster k.

b. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan
berbagai cara. Namun yang paling sering dilakukan
adalah dengan cara using lower and upper bounds.
Pusat-pusat cluster diberiduberi nilai awal dengan
angka-angka terendah dan tertinggi

c. Alokasikan semua data/ objek ke cluster terdekat.
Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarak
kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu
data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data
dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung
jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling
antara satu data dengan satu cluster tertentu akan
menentukan suatu data masuk dalam cluster mana.
Untuk menghitung jarak semua data ke setiap tiitk
pusat cluster dapat menggunakan teori jarak
Euclidean.

d. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan
cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata
dari semua data/ objek dalam cluster tertentu. Jika
dikehendaki bisa juga menggunakan median dari
cluster tersebut. Jadi rata-rata (mean) bukan satu-
satunya ukuran yang bisa dipakai.

e. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster
yang baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka
proses clustering selesai. Atau, kembali ke langkah
nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tahapan Perumusan Masalah

Tahap ini merupakan proses perumusan masalah
dan membatasi masalah yang akan diteliti. Perumusan
dan pembatasan masalah dibutuhkan agar dapat lebih
mengarahkan peneliti dalam membuat sistem yang
dikerjakan dan tidak keluar dari batasan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

3.2. Tahapan Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua cara yaitu :

1. Data Primer
Pada tahap ini memerlukan interaksi langsung
dengan pihak eksekutif CV. Alfa Fresh dengan cara
melakukan ~ wawancara yang  bertujuan  untuk
mendapatkan informasi dan data.

2. Data Sekunder
Pada tahap ini data dikumpulkan dari sumber-
sumber yang ada, seperti jurnal, buku-buku ataupun
dokumen vyang erat kaitannya dengan objek
permasalahan untuk menjadi refrensi dan acuan dalam
penulisan.

3.3. Tahapan Perancangan Penelitian

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, perancangan
sistem yang digunakan meliputi Usecase Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence
Diagram.

3.4. Penyelesaian Algoritma K-Means
a. Kriteria Penentuan Kluster

Dalam menentukan clustering maka kriteria yang
digunakan dalam pembentukkan kelompok (cluster)
pada data produk berdasarkan harga termurah dan
termahal suatu produk yang dibeli oleh customer. Pada
data pengeluaran berdasarkan jumlah besar dan kecilnya
jumlah biaya pengeluaran. Pada data orderan, di cluster
berdasakan jumlah customer yang sering mengorder.
Pada data pembelanjaan, di cluster berdasarkan produk
terlaris yang dibeli oleh customer.

b. Menentukan Jumlah Cluster
Dalam perhitungan K-Means, maka diperlukan
suatu data agar bisa dilakukan clustering. Oleh karena
itu, penulis memilih contoh kasus data pengeluaran
sebagai acuan.

Data | Keterangan Jumlah

ke

1 Bensin Rp. 140.000/minggu
2 Parkir Rp. 70.000/minggu
3 PDAM Rp. 600.000

4 Listrik Rp. 2000.000

Tabel 3.1 Tabel Contoh Data Pengeluaran

Dalam menentukan cluster, maka penulis
membagi data menjadi 2 cluster. Jadi k=2. Cluster
pertama merupakan laporan pengeluaran keuangan yang
banyak sedangkan cluster kedua merupakan laporan
pengeluaran yang normal.

a. Menentukan Centroid Awal

Pada penentuan centroid ( titik pusat cluster )
awal, penulis menggunakan lower dan upper bounds
yaitu menggunakan data terendah dan data tertinggi
yaitu record ke 2 dan 4.

b. Mengalokasikan Data
Untuk mengalokasikan data dengan jumlah
cluster yang ditentukan berdasarkan jarak terdekat



dengan centroid, maka penulis menggunakan rumus
Manhattan.

Manhattan distance biasa disebut juga City blok
distance merupakan perbedaan rata-rata antara dua atau
lebih dimensi yang digunakan untuk menetapkan jarak.
Manhattan  distance merupakan heuristic standar.
(Wuntoro:240)

Jarak data ke centroid awal :

Centroid cluster 1 ( menghitung rata-rata untuk cluster 1
yaitu record ke 1,2 dan 3)
=average(Rp.140.000+Rp.70.000+Rp.600.000+Rp.2000.
000)=Rp.2.810.000

Centroid cluster 2 (menghitung rata-rata untuk cluster 2
yaitu record ke 4)

=average(Rp.2000.000)=Rp.2000.000

Cluster 1 Rp. 70.000 Jadi, centroid nya sebagai berikut :
Cluster 2 Rp. 2000.000 Cluster 1 Rp.2.810.000
Tabel 3.2 Tabel Centroid Awal Cluster 2 Rp. 2.000.000

Perhitungan jarak untuk record

Jarak cluster 1 untuk record 1 = |Rp.140.000-
Rp.70.000=Rp.70.000

Jarak cluster 2 untuk record 1 = |Rp.140.000-
Rp.2.000.000|=Rp.1"860.000

Jarak cluster 1 untuk record 2 = |Rp.70.000-
Rp.70.000=Rp.0

Jarak cluster 2 untuk record 2 = |Rp.70.000-

Rp.2.000.000|=Rp.1.930.000

Jarak cluster 1 untuk record 3 =|Rp.600.000-
Rp.70.000]=Rp.530.000

Jarak cluster 2 untuk record 3 =|Rp.600.000-
Rp.2.000.000|=Rp.1.400.000

Jarak cluster 1 untuk record 4 =|Rp.2.000.000-
Rp.70.000|=Rp.1.930.000

Jarak cluster 2 untuk record 4 =|Rp.2.000.000-
Rp.2.000.000|=Rp.0

Berikut hasil dari perhitungan jarak untuk record

Data | Jarak Cluster 1 Jarak Hasil

ke Cluster 2

1 Rp. 70.000 Rp. Cluster 1
1.860.000

2 Rp. 0 Rp. Cluster 1
1.930.000

3 Rp. 530.000 Rp. 1400.000 | Cluster 1

4 Rp. 1.930.000 Rp. 0 Cluster 2

Tabel 3.3 Tabel Hasil Perhitungan Jarak Record

Berdasarkan tabel diatas, untuk record 1 karena
jarak cluster 1 adalah Rp.70.000 dan jarak cluster 2
adalah Rp.1.860.000 maka masuk ke cluster 1 karena
jarak ke cluster 1 lebih kecil dari pada cluster 2.

c. Menghitung Mean

Setelah cluster dan anggotanya terbentuk, maka
penulis menghitung mean tiap cluster dan jadikan
sebagai centroid baru.

Data ke Keterangan Jumlah
1 Bensin Rp. 140.000
2 Parkir Rp. 70.000
3 PDAM Rp. 600.000
4 Listrik Rp. 2000.000

Tabel 3.4 Tabel Data Pengeluaran

Tabel 3.5 Tabel Hasil Mean

d. Menghitung Kembali
Apabila masih terdapat perpindahan data dari satu
cluster ke cluster lain, maka untuk perhitungan jarak
menggunakan centroid yang baru dihitung yaitu
sebagai berikut :

Cluster 1 Rp.2.810.000

Cluster 2 Rp. 2.000.000

Tabel 3.6 Tabel Hasil Mean

Perhitungan jarak untuk record :

Jarak cluster 1 untuk record 1 =|Rp.140.000-
Rp.2.810.000|=Rp.2.670.000

Jarak cluster 1 untuk record 2 =|Rp.70.000-
Rp.2.810.000|=Rp.2.740.000

Jarak cluster 1 untuk record 3 =|Rp.600.000-
Rp.2.810.000|=Rp.2.210.000

Jarak cluster 1 wuntuk record 4 =|Rp.2000.000-
Rp.2.810.000|=Rp.810.000

Jarak cluster 2 untuk record 1 =|Rp.140.000-
Rp.2.000.000|=Rp.1.860.000

Jarak cluster 2 untuk record 2 =|Rp.70.000-
Rp.2.000.000|=Rp.1.930.000

Jarak cluster 2 untuk record 3 =|Rp.600.000-
Rp.2.000.000|=Rp.1.400.000

Jarak cluster 2 untuk record 4 =|Rp.2000.000-
Rp.2.000.000|=Rp.0

Berikut hasil kedua dari perhitungan jarak untuk record :

Data ke Jarak Jarak Hasil

Cluster 1 Cluster 2

1 Rp. Rp. Cluster 2
2.670.000 1.860.000

2 Rp. Rp. Cluster 2
2.740.000 1.930.000

3 Rp. Rp. 1400.000 | Cluster 2
2.210.000

4 Rp. 810.000 Rp. 0 Cluster 1

Tabel 3.7 Tabel Hasil Perhitungan Jarak Record

Berdasarkan tabel diatas, terdapat perubahan nilai
centroid maka data terbesar masuk pada cluster 1. Untuk
record 1 karena jarak cluster 1 adalah Rp.2.670.000 dan
jarak cluster 2 adalah Rp.1.860.000 maka masuk ke
cluster 2 karena jarak ke cluster 2 lebih kecil dari pada
cluster 1. Terdapat perubahan pada hasil awal dan iterasi
ke-0. Maka dari itu, diperlukan iterasi selanjutnya.



e. Iterasi ke-1
1. Mengalokasikan Data

Karena hasil record perhitungan jarak kedua
terdapat perpindahan data dari satu cluster ke cluster
lain, maka iterasi ke-1 ini dilakukan kembali
pengalokasian data. Akan tetapi menggunakan data hasil
record tabel 3.7 Maka untuk perhitungan jarak
menggunakan centroid yang baru dihitung yaitu sebagai
berikut:

Cluster 1 Rp. 810.000 Rp.0

Cluster 2 Rp. 2.740.000 Rp. 1.930.000

Centroid cluster 1 (menghitung rata-rata untuk cluster 1
yaitu record 4)

=Average(Rp.810.000)=Rp.810.000

=Average(Rp.0)=Rp.0

Centroid cluster 2 (menghitung rata-rata untuk cluster 1
yaitu record 1,2 dan 3)

=Average(Rp.2.670.000+Rp.2.740.000+Rp.2.210.000)=
Rp.7.620.000

=Average(Rp.1.860.000+ Rp. 1.930.000+ Rp.
1.400.000)=Rp.5.190.000

Jadi centroid nya :

Tabel 3.8 Tabel Centroid Awal

Perhitungan jarak untuk record:

Jarak cluster 1 untuk record 1
=|Rp.2.670.000-Rp.810.000]+|Rp.1.860.000-
0|=Rp.3.720.000

Jarak cluster 2 untuk record 1
=|Rp.2.670.000-Rp.Rp.2.740.000|+|Rp.1.860.000-
Rp.1.930.000|=Rp.140.000

Jarak cluster 1 untuk record 2
=|Rp.2.740.000-Rp.810.000]+|Rp.1.930.000-
0]=Rp.3.860.000

Jarak cluster 2 untuk record 2
=|Rp.2.740.000-Rp.2.740.000|+|Rp.1.930.000-
1.930.000]=Rp.0

Jarak cluster 1 untuk record 3
=|Rp.2.210.000-Rp.810.000|+|Rp.1.400.000-
0|]=Rp.2.490.000

Jarak cluster 2 untuk record 3
=|Rp.2.210.000-Rp.2.740.000|+|Rp.1.400.000-
Rp.1.930.000|=Rp.1.060.000

Jarak cluster 1 untuk record 4
=|Rp.810.000-Rp.810.000[+|0-0|=0

Jarak cluster 2 untuk record 4
=|Rp.810.000-Rp.2.740.000|+|0-
Rp.1.930.000|=Rp.3.860.000

Cluster 1 Rp. 810.000 Rp.0

Cluster 2 Rp.7.620.000 Rp.5.190.000

Tabel 3.11 Tabel Hasil Mean
3. Menghitung Kembali
Karena masih terdapat perpindahan data dari satu
cluster ke cluster lain, maka untuk perhitungan jarak
menggunakan centroid yang baru dihitung yaitu sebagai
berikut :

Cluster 1 Rp. 810.000 Rp.0

Cluster 2 Rp.7.620.000 Rp.5.190.000

Berikut hasil dari perhitungan jarak untuk record :
Data | Jarak Cluster | Jarak Cluster 2 Hasil
1
1 Rp.3.720.000 Rp.140.000 Cluster 2
2 Rp. 3.860.000 Rp.0 Cluster 2
3 Rp. 2.490.000 Rp. 1.060.000 | Cluster 2
4 Rp. 0 Rp. 3.860.000 | Cluster 1

2.

penulis menghitung

Tabel 3.9 Tabel Hasil Perhitungan Jarak Record

Menghitung Mean

Setelah cluster dan anggotanya terbentuk, maka

sebagai centroid baru.

mean tiap cluster dan jadikan

Tabel 3.12 Tabel Hasil Mean

Jarak cluster 1 untuk record 1
=|Rp.2.670.000-Rp.810.000|+|Rp.1.860.000-
0]=Rp.3720.000

Jarak cluster 2 untuk record 1
=|Rp.2.670.000-Rp.7.620.000[+|Rp1.860.000-
Rp.5.190.000|=Rp.8.280.000

Jarak cluster 1 untuk record 2
=|Rp.2.740.000-Rp.810.000|+|Rp.1.930.000-
Rp.0|=Rp.3.860.000

Jarak cluster 2 untuk record 2
=|Rp.2.740.000-Rp.7.620.000|+|Rp.1.930.000-
Rp.5.190.000|=Rp.8.140.000

Jarak cluster 1 untuk record 3
=|Rp.2.210.000-Rp.810.000|+|Rp.1.400.000-
Rp.0|=Rp.2.800.000

Jarak cluster 2 untuk record 3
=|Rp.2.210.000-Rp.7.620.000|+|Rp.1.400.000-
Rp.5.190.000|=Rp.9.200.000

Jarak cluster 1 untuk record 4

=| Rp810.000-Rp.810.000|+|Rp.0-Rp.0]=Rp.0
Jarak cluster 2 untuk record 4
=|Rp.810.000-Rp.7.620.000|+|Rp.0-
Rp.5.190.000|=Rp.12.000.000

Berikut hasil dari perhitungan jarak untuk record :

Data ke Jarak Cluster 1 Jarak Cluster 2
1 Rp. 2.670.000 Rp. 1.860.000
2 Rp. 2.740.000 Rp. 1.930.000
3 Rp. 2.210.000 Rp. 1.400.000
4 Rp. 810.000 Rp. 0
Tabel 3.10 Data Hasil Perhitungan Jarak
Record

Data Jarak Jarak Cluster Hasil
ke Cluster 1 2
1 Rp.3720.000 Rp.8.280.000 Cluster
1
2 Rp.3.860.000 Rp.8.140.000 Cluster
1
3 Rp.2.800.000 Rp.9.200.000 Cluster
1
4 Rp.0 Rp.12.000.000 | Cluster
2

Tabel 3.13 Tabel Hasil Perhitungan Record




Pada tabel diatas, terdapat persamaan hasil cluster 1 dan
cluster 2 dengan hasil perhitungan record pertama maka
centroid tetap sehingga lopping atau perhitungan
berhenti. Jadi hasil pengklusteran adalah cluster 1 adalah
ada ke 1,2,dan 3 sedangkan cluster 2 adalah data ke 4.

3.5. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang dipakai yakni
metode Waterfall. Metode ini melakukan pendekatan
secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan
sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding,
testing / verification, dan maintenance. Disebut dengan
waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan
berurutan. Sebagai contoh tahap desain harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirement.
Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap yang
dilakukan di dalam model menurut Pressman (2008) :
a. Requirements definition. Proses pencarian kebutuhan
diintensifkan dan difokuskan pada software. Untuk
mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka
para software engineer harus mengerti tentang domain
informasi  dari software, misalnya fungsi yang
dibutuhkan, user interface. Dari 2 aktivitas tersebut
(pencarian kebutuhan sistem dan software) harus
didokumentasikan dan ditunjukkan kepada pelanggan.
b. System And Software Design. Proses ini digunakan
untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi
representasi ke dalam bentuk “blueprint” software
sebelum coding dimulai. Desain harus dapat
mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan
pada tahap sebelumnya. Seperti 2 aktivitas sebelumnya,
maka proses ini juga harus didokumentasikan sebagai
konfigurasi dari software.
c. Implementation And Unit Testing. Untuk dapat
dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer,
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi
bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam
bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini
merupakan implementasi dari tahap design yang secara
teknis nantinya dikerjakan oleh programmer.
d. Integration And Sytem Testing. Sesuatu yang dibuat
haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software.
Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar
software bebas dari error, dan hasilnya harus benar-
benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan
sebelumnya.
e. Operation And Maintenance. Pemeliharaan suatu
software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, karena software yang dibuat tidak
selamanya hanya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin
saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum
ada pada software tersebut. Pengembangan diperlukan
ketika adanya perubahan dari eksternal perusahaan
seperti  ketika ada pergantian sistem operasi, atau
perangkat lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem
a. Kebutuhan Fungsional
Rosa dan Shalahudin (2013:22) menjelaskan
functional requirement (kebutuhan fungsional) adalah
sebuah kebutuhan terkait dengan fungsi produk,
misalnya, sistem informasi harus mampu mencetak
laporan, sistem informasi harus mampu menampilkan
grafik, dan lain-lain.
Adapun kebutuhan fungsional dari aplikasi yang
akan dibangun adalah sebagai berikut:
1. Sistem yang dibuat dapat melakukan login Admin
dan Eksekutif
2. Sistem yang dibuat dapat melakukan input data
Admin,Produk,Orderan, Pembelian, dan Pengeluaran
3. Sistem dapat mengelola semua data yang diinputkan
seperti mengedit, menambah serta menghapus data
4. Sistem dapat melakukan perhitung pengklusteran
pada data
5. Sistem yang akan dibuat menghasilkan data hasil
pengklusteran..

b. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan Non Fungsional adalah kebutuhan
yang menitikberatkan pada properti perilaku yang
dimiliki oleh sistem. Kebutuhan non fungsional juga
sering disebut sebagai batasan layanan atau fungsi yang
ditawarkan sistem seperti batasan waktu, batasan
pengembangan proses, standarisasi dan lain lain

(materidosen.com/2017/03). Kebutuhan non fungsional

dapat dikategorikan berdasarkan:

1. Usability, merupakan kebutuhan yang terkait dengan
kemudahan penggunaan sistem atau perangkat lunak
oleh user.

2. Portability, adalah kemudahan dalam pengaksesan
sistem khususnya terkait dengan faktor waktu dan
lokasi pengaksesan, serta perangkat atau teknologi
yang digunakan untuk mengakses. Perangkat atau
teknologi  tersebut meliputi perangkat lunak,
perangkat keras, dan perangkat jaringan.

3. Reliability, merupakan kebutuhan terkait kehandalan
sistem atau perangkat lunak termasuk juga faktor
keamanan (security) sistem.

4, Supportability, adalah kebutuhan terkait dengan
dukungan dalam penggunaan sistem atau perangkat
lunak.

Adapun kebutuhan non fungsional yang terkait
dengan aplikasi yang akan dibangun meliputi :

1. Operasional
a.  Website harus dapat diakses dengan browser
b. Website memiliki tampilan (user interfce) yang

dapat langsung dimengerti oleh pengguna

2. Keamanan
Sistem website dilengkapi dengan username dan
password, sehingga hanya user yang terdapat yang
bisa mengakses website.



4.2. Perancangan Sistem
a. Usecase Diagram

Menurut Rosa & Shalahuddin (2013:155) Usecase
atau diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat.
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Secara kasar, usecase digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah
sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi itu.
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Gambar 4.1 Usecase Diagram

4.3. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari
segi pendifinisian kelas-kelas yang akan di buat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi.

thlpengeluaran
wid

+tanggal : date

thibel anjaan

+h;
tanggalupdate : timestramp

- add() : woid
- edit() : woid

Gambar 4.2 Class Diagram

4.4. Implementasi Sistem
Berikut ini tampilan antarmuka dari aplikasi :

Username
Password

Login

Gambar 4.3 Halaman Login

Pada halaman ini merupakan halaman awal saat
user mengakses aplikasi.

Gambar 4.4 Halaman Input Data Pada Halaman
Admin

Halaman ini merupakan halaman input data yang
ingin dikelolah.

Gambar 4.5 Halaman List Data Pembelanjaan

Halaman ini merupakan laman yang menampilkan
list tabel yang telah dikelolah.

Gambar 4.6 Halaman Utama Eksekutif




Halaman ini merupakan halaman utama eksekutif.
Eksekutif bisa melihat dashboard hasil akhir

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari Tugas Akhir yang
membahas tentang implementasi Algoritma K-Means
untuk clustering data penjualanan pada CV. Alfa Fresh.
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Aplikasi ini dapat mempermudah pihak eksekutif

mengetahui data hasil pengelompokkan.

5.2. Saran
Aplikasi yang penulis bangun belumlah
sempurna seperti yang diharapkan. Masih banyak
kekurangan yang belum dapat diperbaiki karena
keterbatasan pengatahuan dan waktu. Adapun saran dari
penulis untuk pengembangan aplikasi selanjutnya agar
lebih baik lagi, yaitu:
1. Untuk penelitian selanjutnya, aplikasi ini
dikembangkan  dengan  menyediakan  form
pengisian tanggal berdasarkan perminggu.
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